ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembentukan modal tetap
bruto per kapita, rasio umur harapan hidup, rasio rata-rata lama sekolah, rasio
jumlah jam kerja, serta rasio tingkat partisipasi kerja perempuan terhadap laki-laki
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2020-2024. Mengacu pada
Solow Augmented Theory, pertumbuhan ekonomi tidak hanya digerakkan oleh
modal fisik, tetapi juga modal manusia yang tercermin melalui kesehatan,
pendidikan, dan partisipasi perempuan dalam pasar kerja.

Metode yang digunakan adalah analisis regresi data panel, dengan
memadukan time series selama lima tahun dan cross section 34 provinsi di
Indonesia. Variabel-variabel modal manusia (human capital) yang mecakup rasio
umur harapan hidup, rasio rata-rata lama sekolah, rasio jumlah jam kerja, rasio,
serta rasio tingkat partisipasi kerja danvariabel modal fisik (physical capital) yakni
pembentukan modal tetap bruto diuji untuk menilai kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan
prinsip maqashid syariah, khususnya dalam menjaga jiwa (kifz an-nafs), menjaga
akal (hifz al-‘aql), dan menjaga harta (hifz al-mal), yang menekankan pentingnya
peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui kesehatan, pendidikan, serta
kesejahteraan ekonomi.

Hasil penelitian mengungkap bahwa kelima variabel independen
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin
kecil kesenjangan gender dalam kesehatan, pendidikan, pendapatan, konsumsi, dan
partisipasi kerja, semakin besar pula dorongan yang dihasilkan bagi peningkatan
output ekonomi. Dengan kata lain, kesetaraan gender tidak hanya menjadi
persoalan keadilan sosial, melainkan juga menjadi motor penggerak pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.

Temuan ini menekankan urgensi kebijakan pembangunan yang berpihak
pada penguatan kesetaraan gender, melalui peningkatan kualitas pendidikan, akses
kesehatan yang merata, peluang kerja yang lebih luas bagi perempuan, serta
distribusi pendapatan yang lebih adil. Melalui langkah tersebut, Indonesia dapat
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan sejalan dengan
agenda pembangunan berkelanjutan.
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